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Penelitian ini dapat digunakan untuk menganalisa Keandalan Sistem Jaringan Diatribusi 20 kV Di PT. 
PLN (Persero) Area Singkawang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah  dengan Metode 
Reliability Network Equivalent Approach (RNEA), untuk menganalisa tingkat keandalan sistem distribusi 
apakah sudah handal atau melebihi standar yang telah ditetapkan. Metode Reliability Network Equivalent 
Approach (RNEA) digunakan untuk menganalisis keandalan sistem distribusi yang besar dan  kompleks 
menjadi bentuk yang sederhana dengan elemen pendekatan ekuivalen. Penelitian ini dilakukan pada Tahun 
2018 di PT. PLN (Persero) Area Singkawang pada penyulang Diponegoro dan Penyulang Sudirman yang 
berkonfigurasi radial. Dari studi keandalan ini didapatkan nilai indeks keandalan load point dan indeks 
keandalan system. Untuk mencari nilai indeks load point, SAIFI dan SAIDI, telah dilakukan perhitungan 
dengan menggunakan metode RNEA. Hasil studi menunjukkan, bahwa Penyulang Diponegoro lebih Handal 
dari Penyulang Sudirman, pada Penyulang Diponegoro nilai SAIFI sebesar 2,0171 
[kegagalan/pelanggan/tahun] dan SAIDI = 5,1649 [jam/pelanggan/tahun]. Sedangkan pada Penyulang 
Sudirman memiliki nilai SAIFI sebesar 6,9787 [kegagalan/pelanggan/tahun] dan SAIDI sebesar 15,2592 
[jam/pelanggan/tahun] dengan Data standar dari SPLN 68-2 tahun 1986 yang mana nilai SAIFI 3,2 
[kegagalan/pelanggan/tahun] dan SAIDI 21 [jam/pelanggan/tahun]. 
Kata Kunci : Keandalan, Sistem Distribusi, RNEA, SAIFI, SAIDI 
 
 Abstract 
This Research can be used to analyze Reliability Distribution Network System 20 Kv in PT. PLN 
(Persero) Area Singkawang. The Method used on this research is to Method  Reliability Network Equivalent 
Approach (RNEA), to analize the reliability of distribution system whether reliable or above the established 
standard. Method  Reliability Network Equivalent Approach (RNEA) it is used to Analyze the reliability of 
large and complex distribution system into simple forms with equatorial approaches. This research was done 
in years 2018 in PT. PLN (Persero) Area Singkawang of Diponegoro feeders and Sudirman feeders which 
radial. From this dependable study acquired a salt-index load point and index Reliability system. To find 
index value load point, SAIFI and SAIDI it’s all been dealt with utilize method RNEA. Result from studies 
show,that of Diponegoro feeders more reliable than Sudirman feeders, in Diponegoro feeders value SAIFI  as 
big as 2,0171 [failed/customer/year] and SAIDI  = 5,1649 [hour/customer/year]. Whereas for Sudirman 
feeders it has a SAIFI value of 6,9787 [failed/customer/year] and SAIDI is 15,2592 [hour/customer/year] 
with default data from SPLN 68-2 YEAR 1986 whiich value SAIFI 3.2 [failed/customer/year] and SAIDI 21 
[hour/customer/year]. 





        Kualitas keandalan pelayanan energi listrik 
dapat dilihat dari seberapa sering terjadi 
pemadaman dan lamanya pemadaman yang terjadi 
dalam selang waktu tertentu. Untuk itu dituntut 
adanya suatu sistem tenaga listrik yang 
mempunyai mutu serta kualitas yang sesuai 
dengan standart yang telah ditetapkan  oleh PT. 
PLN.  Pada Kota Singkawang dalam jangka lima 
tahun kedepan  kebutuhan akan sumber daya 
listrik akan terus meningkat, hal ini disebabkan 
oleh berkembangnya sektor pariwisata dan 
pendidikan yang sangat pesat. Sedangkan di kota 
Singkawang sendiri juga mengalami peningkatan 
pembangunan perumahan-prumahan dan taman 
kota serta kantor-kantor dan pusat perbelanjaan. 
Berdasarkan data lama gangguan dan jumlah 
gangguan yang dialami konsumen pada statistik 
PT. PLN (Persero) Area Singkawang, Rayon 
Singkawang Kota pada tahun 2018 terdapat 
gangguan pada Penyulang Diponegoro sebanyak 
21 kali gangguan dan padam  sebesar 6,116 
jam/tahun, dan pada Penyulang Sudirman 
sebanyak 151 kali gangguan dan padam  sebesar 
61,216 jam/tahun. Adapun Indeks yang akan 
digunakan untuk mengetahui tingkat keandalan 
suatu sistem distribusi adalah SAIFI ( System 
Average Interruptions Frequency Indexs), dan 
SAIDI (System Average Interruptions Duration 
Indexs), Indeks keandalan merupakan suatu 
indikator keandalan yang dinyatakan dalam suatu 
besaran probabilitas. Untuk itu ada beberapa 
teknik analisa yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi keandalan suatu sistem distribusi 
tenaga listrik, yaitu adalah dengan menggunakan 
metode Keandalan Dengan Pendekatan Ekuivalen 
Jaringan atau RNEA (Realibility Network 
Equivalent Approach). Metode ini diperkenalkan 
oleh R. Billinton dan P. Wang pada tahun 1998. 
Evaluasi keandalan konfigurasi radial 
membutuhkan perhitungan yang cukup sulit dan 
sangat banyak. Metode Reliability Network 
Equivalent Approach (RNEA) digunakan untuk 
menganalisis keandalan sistem distribusi yang 
besar dan kompleks, dengan pendekatan elemen 
ekuivalen. Rangkaian ekuivalen digunakan untuk 
mengganti bagian jaringan distribusi dan 
menyusun kembali sistem distribusi ke dalam 
bentuk seri dan sederhana. Adapun Penyulang 
yang akan di analisis, dan dibandingkan yaitu 
Penyulang Diponegoro, dan Penyulang Sudirman, 
dengan panjang saluran 12,747 kms, dan 42,745 
kms. Berdasarkan data gangguan diatas dan untuk 
melengkapi penulisan Penelitian oleh Fadli 
Admajaya, yaitu tentang “Analisa Keandalan 
Sistem Distribusi 20 kV PT. PLN (Persero) Area 
Pelayanan Jaringan (APJ) Pontianak Metode 
Reliability Network Equivalent Approach dengan 
Menggunakan Metode yang sama penulis 
mengangkat tugas akhir dengan judul “Analisa 
Keandalan Sistem Jaringan Diatribusi 20 kV di 
PT. PLN (Persero) Area Singkawang dengan 
Metode Reliability Network Equivalent Approach 
(RNEA)”, agar menjadi acuan untuk tingkat 
keandalan sistem jaringan distribusi pada PT. 
PLN (Persero) Area Singkawang Rayon 
Singkawang Kota Penyulang Diponegoro, dan 
Penyulang Sudirman. 
2.  Sistem Distribusi 
Yang dimaksud dengan sistem distribusi dalam 
sistem tenaga listrik adalah bagian jaringan tenaga 
listrik yang digunakan untuk menyalurkan tenaga 
listrik ke tempat-tempat akhir. Penyaluran tenaga 
listrik ini melalui beberapa tahapan yaitu dari 
pembangkit tenaga listrik penghasil energi listrik, 
disalurkan ke jaringan transmisi (SUTET) 
langsung ke gardu induk. Dari gardu induk tenaga 
listrik disalurkan ke jaringan distribusi primer 
(SUTM), dan melalui gardu distribusi langsung ke 
jaringan distribusi sekunder (SUTR), tenaga 
listrik dialirkan ke konsumen. Dengan demikian 
sistem distribusi tenaga listrik berfungsi 
membagikan tenaga listrik kepada pihak pemakai 
melalui jaringan tegangan rendah (SUTR), 
sedangkan suatu saluran transmisi berfungsi untuk 
menyalurkan tenaga listrik bertegangan esktra 
tinggi ke pusat-pusat beban dalam daya yang 
besar (melalui jaringan distribusi). Seperti pada 




Gambar 1. Sistem Tenaga Listrik Standar 
Sumber: Bonar Sirait (2014:3) 
 
3. Indeks Keandalan 
3.1. Laju Kegagalan 
Keadaan dimana suatu komponen tidak dapat 
berfungsi sebagaimana mestinya, diakibatkan 
karena beberapa peristiwa yang berhubungan 
dengan komponen tersebut. Nilai frekuensi 
pemadaman diperlukan untuk perhitungan pada 
indeks keandalan pada setiap titik beban. 
  Ki iLP                                           
(1) 
Keterangan : 
λLP = Laju Kegagalan load point 
(kegagalan/tahun) 
λi    = Laju kegagalan untuk peralatan K 
K    = semua peralatan terhadap load point  
3.2. Laju Ketaktersediaan (Outage Duration) 
Periode dari satu permulaan komponen 
mengalami keluar sampai saat komponen dapat 
dioperasikan kembali sesuai dengan fungsinya. 
 i iiLP rU                                                 (2) 
Keterangan : 
ULP = Rata – rata gangguan tahunan (jam/tahun) 
ri     = waktu perbaikan. 
Dalam penelitian ini, indeks sistem yang akan 
dicari adalah SAIFI (System Average Interruption 
Frequency Index), dan SAIDI (System Average 
Interruption Duration Index). 
a. SAIFI 
SAIFI (System Average Interruption Frequency 
Index) adalah jumlah rata kegagalan yang terjadi 
per pelanggan yang dilayani oleh sistem tersebut. 





(padam/pelanggan/tahun)            (3) 
Dimana : 
𝜆𝑘 = Laju kegagalan saluran 
𝛭𝑘 = Pelanggan pada titik beban 
𝛭  = Total pelanggan pada penyulang 
b. SAIDI 
SAIDI (System Average Interruption Duration 
Indexs) adalah nilai rata-rata dari lamanya 





 (jam/pelanggan/tahun)             (4) 
Dimana : 
𝑈𝑘 = Laju ketaktersediaan saluran 
𝛭𝑘 = pelanggan pada saluran 
4. Metode Reliability Network Equivalent 
Approach (RNEA). 
 Metode Keandalan Jaringan Dengan 
Pendekatan Ekivalen atau Reliability Network 
Equivalent Approach (RNEA) merupakan 
penyederhanaan dari metode Failure Mode and 
Effect Analysis (FMEA). Pada metode FMEA, 
kemungkinan terjadinya kegagalan atau tidak 
berfungsinya tiap komponen pada sistem 
distribusi diidentifikasikan dan di analisis untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap titik beban 
(Load Point). Pada akhirnya kejadian kegagalan 
dibentuk untuk mengevaluasi indeks titik beban. 
Metode FMEA menggunakan perhitungan yang 
sangat banyak, sehingga membutuhkan waktu 
perhitungan yang lama. Oleh karena itu 
diperlukan suatu metode yang lebih sederhana dan 
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yang lebih cepat untuk menghitung indeks 
keandalan titik beban dan indeks keandalan 
sistem. 
 Berikut adalah contoh penyulang utama.  
 
   Gambar 2. Penyulang Umum 
Sumber : R. Bilinton dan P. Wang (1998) 
Keterangan : 
S : Komponen Seri 
M : Saluran dengan Disconnecting Switch 
L : Saluran dengan Fuse dan Transformator 
Lp : Load Point 
Berdasarkan data elemen dan konfigurasi pada 
penyulang umum, didapatkan formula untuk 
menghitung tiga indeks titik beban (load point 



























                                                         (7) 
Keterangan : 
λsj : Laju kegagalan pada titik beban j 
Uj : Rata-rata ketaktersediaan tahunan pada titik 
beban j 
rj    : Rata-rata lama padam pada titik beban j 
λsj : Laju kegagalan komponen seri terhadap titik 
beban j. 
λij : Laju kegagalan seksi utama i terhadap titik 
beban j. 
λkj : Laju kegagalan seksi cabang k terhadap titik 
beban j. 
pkj  : Parameter control seksi cabang k terhadap   
titik beban j. 
rij  :Waktu switching (switching time) atau waktu 
perbaikan  (repair time) titik beban j  pada 
main section i. 
rsj  :Waktu perbaikan (repair time)  untuk elemen 
seri s terhadap titik beban j. 
 rkj  :Waktu switching (switching time) atau waktu 
perbaikan (repair time) titik   beban j pada 
lateral section k. 
Proses yang digunakan untuk mengevaluasi 
indeks keandalan sistem distribusi yang 
menggunakan RNEA terdiri dari langkah langkah 
sebagai berikut: 
a. Proses Bottom-up, digunakan untuk mencari 
semua penyulang cabang (sub feeder) kemudian 
diganti dengan jaringan ekuivalen seksi cabang 
(lateral section) sehingga sistem dapat direduksi 
menjadi sistem distribusi umum. 
b. Prosedur top-down, proses ini digunakan untuk 
mengevaluasi indeks titik beban (load point) tiap 
penyulang (feeder) dan ekivalen komponen seri 
untuk penyulang cabang (sub feeder), sampai 
semua indeks titik beban (load point) baik pada 
penyulang utama (feeder) maupun penyulang 
cabang (sub feeder) dievaluasi. 
c. Setelah masing masing indeks titik beban (load 
point) dihitung, kemudian menghitung indeks 
penyulang dan sistem. 
 
Kemudian data keandalan peralatan yang 
digunakan sebagian menggunakan data dari SPLN 



















Saluran 0,2 /KMS 3 
Gardu Trafo 0,005 unit/tahun 10 
FCO 0,003 unit/tahun 10 
LBS 0,003 unit/tahun 10 
CB 
Diponegoro 
0,0023989 unit/tahun 3,4035659 
CB Sudirman 0,0173585 unit/tahun 2,4701482 
Sumber : SPLN 59 Tahun 1985 
 
5. Metodelogi Penelitian 
 
MULAI
    Data
1. Data Single Line Diagram
2. Panjang Saluran Per Segmen Penyulang Diponegoro Dan Sudirman
3. Data Jumlah Pelanggan Tahun 2018
4. Data Gangguan Jaringan Tahun 2018
          Hitung
  MTTF Persamaan (2.18)
  MTTR Persamaan (2.20)
  λ (Laju Kegagalan) persamaan (2.21).
  μ (Laju Perbaikan) Persamaan (2.22).
  Identifikasi Single Line Diagram dengan  menentukan  penyulang cabang 
dan penyulang    utama. 
  Keandalan Seksi cabang menggunakan persamaan (2.36-2.41). 
  Indeks keandalan titik beban menggunakan persamaan (2.33-2.35).
Analisa
Membandingkan Hasil Indek Keandalan Sistem Dengan 
Standar dari SPLN 68 tahun 1986.
SELESAI
 
Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
 
 Penelitian dimulai dengan studi literatur, 
setelah itu melakukan pengumpulan data sekunder 
pada PT. PLN (Persero) Area Singkawang, Rayon 
Singkawang Kota khususnya pada Penyulang 
Diponegoro dan Penyulang Sudirman. Setelah 
semua data didapatkan barulah melakukan 
penyederhanaan jaringan dengan menghitung 
penyulang cabang. Kemudian menghitung indeks 
keandalan penyulang utama, setelah diketahui 
indeks keandalan pada penyulang cabang dan 
penyulang utama barulah mencari indeks 
keandalan load point. Kemudian menghitung 
SAIFI dan SAIDI pada masing-masing 
penyulang, serta membandingkannya dengan 
Ketetapan SPLN 68-2 tahun 1986. 
 
6. Perhitungan Dengan Metode RNEA 
 Perhitungan dimulai dengan menganalisis 
single line diagram radial dari Penyulang 
Diponegoro dan Penyulang Sudirman. kemudian 
menentukan jumlah penyulang cabang dan 
menghitung indeks keandalannya.  
Penentuan penyulang cabang adalah beban yang 
lebih dari 1 dan dipisahkan oleh pengaman atau 
pemisah. Penyulang Diponegoro Sebagai sampel 





























































































KOTA 1 35 U15
LBS MTR TARAKAN








































































































































































































































LBS MTR DIPONEGORO 2
KOTA 1 121 B3
LBS FIRDAUS 2
LP 29












































































































































PT. PLN (PERSERO) WILAYAH KALIMANTAN BARAT
SINGLE LINE DIAGRAM 20 kV
AREA  SINGKAWANG
  TANGGAL
















SPV OP & SPV HAR
STAFF OP & HAR DIST
F. KOTA 2










Gambar 4. Penyulang Diponegoro 
Sumber : PT. PLN (Persero) UP3 Singkawang 
 
a) Menghitung Laju Kegagalan  
 Indeks kegagalan disimbolkan dengan λ, 
yang biasanya dihitung dalam waktu 1 tahun. 
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sehingga hasil yang diperoleh menunjukan 
keandalan dalam waktu satu tahun tersebut.  
 Untuk mencari nilai indek laju kegagalan 
pada Penyulang Dionegoro, adalah dengan 
menghitung λ tiap komponen pada penyulang. 
Pada saluran udara panjang saluran dikalikan 
dengan nilai indeks kegagalan pada saluran udara. 
Sehingga didapat nilai laju kegagalan pada 
penyulang Diponegoro dalam satu tahun. 
selanjutnya menghitung nilai U yaitu mengkalikan 
nilai λ pada tiap peralatan  dengan waktu 
perbaikan (r) 








L 1 0,183 
 
L 33 0,269 
L 2 0,034 
 
L 34 0,015 
L 3 0,034 
 
L 35 0,034 
L 4 0,144 
 
L 36 0,04 
L 5 0,012 
 
L 37 0,009 
L 6 0,536 
 
L 38 0,036 
L 7 0,02 
 
L 39 0,034 
L 8 0,116 
 
L 40 0,271 
L 9 0,318 
 
L 41 0,053 
 L 10 0,486 
 
L 42 0,034 
 L 11 0,025 
 
L 43 0,012 
 L 12 0,034 
 
L 44 0,027 
 L 13 0,025 
 
L 45 0,095 
 L 14 0,168 
 
L 46 0,113 
 L 15 0,162 
 
L 47 0,049 
 L 16 0,222 
 
L 48 0,017 
 L 17 0,152 
 
L 49 0,003 
 L 18 0,012 
 
L 50 0,012 
 L 19 0,005 
 
L 51 0,002 
 L 20 0,005 
 
L 52 0,047 
L 21 0,066 
 
L 53 0,132 
L 22 0,35 
 
L 54 0,012 
L 23 0,3 
 
L 55 0,023 
L 24 0,02 
 
L 56 0,055 
L 25 0,266 
 
L 57 0,144 
L 26 0,209 
 
L 58 0,186 
L 27 0,013 
 
L 59 0,078 
L 28 0,075 
 
L 60 0,012 
L 29 0,022 
 
L 61 0,121 
L 30 0,09 
 
L 62 0,08 
L 31 0,09 
 
L 63 0,031 
L 32 0,086 
 
L 64 0,141 
( Lanjutan )  
Saluran 
Panjang 
(kms)       Saluran 
Panjang 
(kms) 
L 65 0,064 
 
   L 88 0,027 
L 66 0,219 
 
   L 89 0,329 
L 67 0,056 
 
   L 90 0,091 
L 68 0,003 
 
   L 91 0,265 
L 69 0,214 
 
   L 92 0,123 
L 70 0,6 
 
   L 93 0,028 
 L 71 0,083 
 
   L 94 0,128 
L 72 0,007 
 
   L 95 0,028 
L 73 0,165 
 
   L 96 0,028 
 L 74 0,203 
 
   L 97 0,163 
 L 75 0,15 
 
   L 98 0,168 
 L 76 0,083 
 
   L 99 0,166 
 L 77 0,031 
 
L 100 0,093 
 L 78 0,308 
 
L 101 0,046 
 L 79 0,101 
 
L 102 0,036 
 L 80 0,173 
 
L 103 0,102 
 L 81 0,369 
 
L 104 0,057 
 L 82 0,429 
 
L 105 0,224 
 L 83 0,053 
 
L 106 0,241 
 L 84 0,003 
 
L 107 0,22 
L 85 0,053  L 108 0,265 
L 86 0,003  L 109 0,029 
L 87 0,053  TOTAL 12,747 
 
Perhitungan indeks keandalan penyulang cabang 1 
Penyulang Diponegoro adalah sebagai berikut : 
 










λe1 = L *  λi 
L 11 0,025 0,2 0,005 
L 12 0,034 0,2 0,0068 
L 13 0,025 0,2 0,005 
L 14  0,168 0,2 0,0336 
L 15 0,162 0,2 0,0324 
L 16 0,222 0,2 0,0444 
L 17 0,152 0,2 0,0304 
L 18 0,012 0,2 0,0024 
L 19 0,005 0,2 0,001 
L 20 0,005 0,2 0,001 
LP 5 (TRAFO 




LP 6 (TRAFO 
37 U8) 
 0,005 0,005 
LP 7 (TRAFO 
42 S1 ) 
 0,005 0,005 
LP 8 (TRAFO 
49 T2 ) 




FCO  0,003 0,003 
FCO  0,003 0,003 
LBS  0,003 0,003 
LBS  0,003 0,003 
λe1 TOTAL  0,197 
 
Tabel 4 Laju Ketaktersediaan (Ue1)  Penyulang 





λe1 = L *  λi 
Ue1 = λe1 * 
Repair 
Time (r) 
L 11 3 0,005 0,015 
L 12 3 0,0068 0,0204 
L 13 3 0,005 0,015 
L 14 3 0,0336 0,1008 
L 15 3 0,0324 0,0972 
L 16 3 0,0444 0,1332 
L 17 3 0,0304 0,0912 
L 18 3 0,0024 0,0072 
L 19 3 0,001 0,003 
L 20 3 0,001 0,003 
LP 5 [TRAFO 
35 U8] 
10 0,005 0,05 
LP 6 [TRAFO 
37 U8] 
10 0,005 0,05 
LP 7 [TRAFO 
42 S1 ] 
10 0,005 0,05 
LP 8 (TRAFO 
49 T2 ) 
10 0,005 0,05 
FCO 10 0,003 0,03 
FCO 10 0,003 0,03 
FCO 10 0,003 0,03 
LBS 10 0,003 0,03 
LBS 10 0,003 0,03 
Ue1 TOTAL  0,836 
 
Kemudian untuk menghitung indeks keandalan 
load point kita harus memperhatikan letak dari 
load point tersebut. Jika terletak di penyulang 
cabang maka nilai dari laju kegagalan penyulang 
cabang ditambahkan dengan laju kegagalan pada 
penyulang utama.  
 
 
Tabel 5. Indeks Keandalan Load Point Penyulang 
Diponegoro 




LP 1 1,8519989 1,360996 2,5205648 
LP 2 1,8519989 1,360996 2,5205648 
LP 3 1,8519989 1,360996 2,5205648 
LP 4 1,8519989 1,360996 2,5205648 
LP 5 2,048998 1,638148 3,356564 
LP 6 2,048998 1,638148 3,356564 
LP 7 2,048998 1,638148 3,356564 
LP 8 2,048998 1,638148 3,356564 
LP 9 1,8519989 1,360996 2,5205648 
LP 10 1,8519989 1,360996 2,5205648 
LP 11 1,8519989 1,360996 2,5205648 
LP 12 1,8519989 1,750089 3,241164 
LP 13 1,931598 1,859579 3,59196 
LP 14 1,931598 1,859579 3,59196 
LP 15 1,8519989 1,750089 3,241164 
LP 16 1,8519989 1,750089 3,241164 
LP 17 1,890198 2,156260 4,07576 
LP 18 1,890198 2,156260 4,07576 
LP 19 1,8519989 2,089722 3,870164 
LP 20 1,8519989 2,089722 3,870164 
LP 21 1,8519989 2,089722 3,870164 
LP 22 1,8519989 2,089722 3,870164 
LP 23 1,8519989 2,985727 5,529564 
LP 24 1,8519989 2,985727 5,529564 
LP 25 1,8519989 2,985727 5,529564 
LP 26 1,8519989 2,985727 5,529564 
LP 27 1,8519989 2,985727 5,529564 
LP 28 1,8519989 3,779140 6,998964 
LP 29 1,8519989 3,779140 6,998964 
LP 30 1,998198 3,055733 6,10596 
LP 31 1,998198 3,055733 6,10596 
LP 32 1,8519989 3,779140 6,998964 
LP 33 2,433198 3,826059 9,30956 
LP 34 2,433198 3,826059 9,30956 
LP 35 2,433198 3,826059 9,30956 
LP 36 2,433198 3,826059 9,30956 
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LP 37 2,433198 3,826059 9,30956 
LP 38 2,433198 3,826059 9,30956 
LP 39 2,433198 3,826059 9,30956 
LP 40 2,433198 3,826059 9,30956 
LP 41 2,433198 3,826059 9,30956 
 
b) Menghitung Indeks Keandalan Sistem 
 Indeks yang dihitung adalah SAIFI dan 
SAIDI pada penyulang Diponegoro adalah 
Sebagai Berikut : 
 


















































































































































































1,931 1,859 3,591 386 745,59 1386,4

















































































































































































































































































































































































    2,0171 5,1649 
 
7. Analisa Hasil Perhitungan 
 Pada Penyulang Diponegoro nilai SAIFI = 
2,0171 [kegagalan/pelanggan/tahun] dan SAIDI = 
5,1649 [jam/pelanggan/tahun]. Hasil nilai yang 
kecil menandakan bahwa Penyulang Diponegoro 
dikategorikan andal, panjang saluran yang 
terbilang pendek dan Suplai beban dekat dengan 
Trafo hubung semakin meningkatkan keandalan 
pada Penyulang Diponegoro. 
 Nilai SAIFI dan SAIDI pada Penyulang 
Sudirman seperti pada gambar 4 yaitu, SAIFI = 
6,9787 [kegagalan/pelanggan/tahun], dan SAIDI 
= 15,2592 [jam/pelanggan/tahun]. semakin tinggi 
angka pada Indeks keandalan sistemnya maka 
penyulang akan semakin tidak andal. Panjangnya 
saluran yang ada pada penyulang Sudirman  
sangat mempengaruhi nilai Indeks keandalan 
sistemnya. Karena panjang penyulang pada sistem 
radial sangat rentan akan gangguan sehingga 
membuat tingkat keandalan semakin jelek. 
 
 
Gambar 5. Hasil Indeks Keandalan Metode RNEA 
 
Nilai dari SAIFI sangat bergantung pada 
panjang saluran yang ada pada suatu penyulang. 
Dimana pada Penyulang Diponegoro total panjang 
saluran  12,747 kms, sedangkan pada Penyulang 
Sudirman memiliki total panjang saluran 42,745 
kms. Sedangkan untuk nilai SAIDI sangat 
bergantung pada seksi dan panjang saluran pada 
penyulang cabang. Dimana pada Penyulang 
Diponegoro memiliki 5 seksi dan 5 penyulang 
Cabang dan Penyulang Sudirman memiliki 3 seksi 
dan 3 penyulang cabang. Semakin banyaknya 
peralatan pada sistem distribusi dan semakin 
panjang jaringan distribusi, maka dapat 
menurunkan nilai indeks keandalannya. 
Sedangkan jika semakin sedikit peralatan dan 
semakin pendek saluran sistem distribusi maka 






















Gambar 6. Hasil Perbandingan Metode RNEA dengan 
SPLN 68-2 tahun 1986 
 
Pada perbandingan ini kita membandingkan 
antara hasil hitungan yang ada pada gambar 4 
dengan data Standar dari SPLN 68-2 tahun 1986 
Yang mana nilai SAIFI 3,2 
[kegagalan/pelanggan/tahun] dan SAIDI 21 
[jam/pelanggan/tahun]. Untuk Penyulang 
Diponegoro dapat dikategorikan  andal karena 
nilainya lebih kecil dibandingkan dengan SPLN 
68-2, Sedangkan pada Penyulang Sudirman 
sistem keandalannya dikategorikan tidak andal 
karena memiliki nilai yang jauh lebih besar 
dibandingkan dengan SPLN 68-2. Maka dari itu 
perlu adanya upaya perbaikan pada penyulang 





1.  Indeks keandalan pada PT. PLN (Persero) 
Area Singkawang Rayon Singkawang Kota 
pada Penyulang Diponegoro, dan Penyulang 
Sudirman dengan menggunakan metode 
pendekatan ekuivalen (RNEA) pada tahun 
2018 pada Penyulang Diponegoro dengan nilai 
SAIFI sebesar 2,0171 
[kegagalan/pelanggan/tahun] dan SAIDI = 
5,1649 [jam/pelanggan/tahun]. Sedangkan 
pada Penyulang Sudirman memiliki nilai 
SAIFI sebesar 6,9787 
[kegagalan/pelanggan/tahun] dan SAIDI 
sebesar 15,2592 [jam/pelanggan/tahun.  Dari 
hasil perbandingan pada Standar SPLN 68-2 
tahun 1986 dimana nilai pada standar SAIFI = 
3,2 [kegagalan/pelanggan/tahun] dan SAIDI = 
21 [jam/pelanggan/tahun].  Maka pada 
Penyulang Sudirman dapat dikatakan masih 
belum anda. Sedangkan pada Penyulang 
Diponegoro Penyulang tersebut masih 
terhitung andal. 
3.  Nilai dari SAIFI sangat bergantung pada 
panjang saluran yang ada pada suatu 
Penyulang. Dimana pada Penyulang 
Diponegoro total panjang saluran  12,747 kms, 
sedangkan pada Penyulang Sudirman memiliki 
total panjang saluran 42,745 kms. Sedangkan 
untuk nilai SAIDI sangat bergantung pada 
seksi dan panjang saluran pada Penyulang 
cabang. Dimana pada Penyulang Diponegoro 
memiliki 5 seksi dan 5 penyulang Cabang dan 
Penyulang Sudirman memiliki 3 seksi dan 3 
penyulang cabang. 
4.  Upaya yang dapat dilalukan untuk 
memperkecil nilai Indeks keandalan SAIFI dan 
SAIDI agar tetap handal dan berada dibawah 
standar SPLN 68- 2, yaitu dengan 
mengevaluasi sistem proteksi pengaman, 
karena rata-rata gangguan yg terjadi adalah 
ground ke tanah (proteksi), dan dengan 
merekunfigurasi monuper jaringan yaitu perlu 
adanya gardu induk tambahan atau sisipan. 
 
8.2. Saran 
 Pada Penyulang Sudirman Nilai Indeks 
kegagalannya sudah melebihi standar  SPLN 68-2 
tahun 1986 maka perlu akan adanya dilakukan 
perbaikan guna untuk mencapai keandalan sistem 
distribusi yang lebih baik lagi. Sedangkan pada 
Penyulang Diponegoro, Nilai Indeks Keandalan 
sistemnya sudah memenuhi dari standar SPLN 
68-2 tahun 1986 maka perlu dipertahankan guna 
mencapai keandalan distribusi yang jauh lebih 
baik. 
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